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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin mendorong upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan.
Kreatifitas guru dalam suatu pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa karena semakin guru kreatif dalam menyampaikan materi maka semakin mudah siswa memahami pelajaran dan menjadikan siswa lebih kreatif pula dalam belajar. Walaupun buku tentang kreatifitas telah banyak beredar dipasaran, tetapi bukan berarti masalah ini telah usai karena masalah-masalah dalam pendidikan akan terus ada dan selalu berkembang sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin maju. Dengan demikian kreatifitas tersebut sangat diperlukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan.
Undang-undang No. 20 tahun 2003, pada bab 2 pasal 3 mengemukakan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasarkan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kratif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
.
Tujuan tersebut kemudian dijabarkan dalam kurikulum di masing-masing jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), Sekolah Menengah Atas (SMA) sampai dengan Perguruan Tinggi.

Disisi lain pembangunan nasional berusaha membangun manusia dan masyarakat Indonesia secara menyeluruh dan seutuhnya dalam aspek fisik dan non fisik, kualitatif dan kuantitatif. Maka pendidikan yang bermutu sangat menentukan terwujudnya cita-cita tersebut. 
Atas dasar itulah peranan pemerintah dalam pengawasan terhadap profesi keguruan sebagai pembimbing generasi mendatang sangat diperlukan untuk mewujudkan generasi harapan bangsa. Di sini pemerintah dituntut untuk menyiapkan konsep, perencanaan dan program yang matang serta tepat dengan harapan dapat menciptakan guru profesional yang dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Dengan demikian sangat jelas terlihat peran guru dalam mewujudkan hal tersebut sangat signifikan, di mana seorang guru merupakan jabatan profesional yang terkait langsung didalam dunia pendidikan dan berinteraksi dengan murid dalam kesehariannya. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka kompetensi keguruan menjadi sangat penting dan harus di miliki oleh seorang guru dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik. Tetapi dalam penerapannya di lapangan masih banyak guru yang tidak memiliki kompetensi tersebut, sehingga motivasi belajar siswa menurun yang mengakibatkan mutu pendidikan juga semakin menurun dan sebagian guru juga tidak memiliki kemampuan mengajar untuk menciptakan suasana yang nyaman dan tertantang dalam belajar, membuat kombinasi-kombinasi baru, dan menemukan banyak jawaban terhadap suatu masalah dimana hal tersebut dapat menjadi karya yang orisinil yang sebelumnya tidak ada. Seorang pendidik juga harus mempunyai jiwa yang sabar dan mau berkorban demi anak didiknya, tetapi pada kenyataannya masih banyak guru yang melakukan kekerasan pada siswa. Dilatar belakangi oleh realitas tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti kreativitas guru dalam proses pembelajaran.

Berhasil tidaknya mengajar bergantung pada lama dan mantapnya bahan pelajaran itu dikuasai oleh murid-murid. Ada pula hasil-hasil  mengajar yang tahan lama yakni, jika hasil-hasil belajar meresap kedalam pribadi anak, jika bahan pelajaran dipahami benar-benar, jika apa yang dipelajari itu sungguh-sungguh mengandung arti bagi hidup anak itu. Mengajar dengan sukses itu mengusahakan “agar isi mata pelajaran bermakna bagi kehidupan anak dan dapat membentuk pribadinya, ini dapat tercapai bila dalam mengajar itu diutamakan pemahaman, wawasan, inisiatif dan kerjasama dengan mengembangkan kreatifitas”
.
Dalam rangka mewujudkan hasil belajar yang tahan lama tersebut maka guru sebagai seorang pendidik diharapkan memiliki kreatifitas dalam mengelola kelas, menyampaikan materi, penggunaan metode dan media yang sesuai dengan materi ajar, sehingga siswa benar-benar dapat memahami materi yang diberikan tidak hanya untuk dihafalkan saja tetapi untuk dipahami agar hasil belajar yang diperoleh dapat diingat selamanya, sehingga siswa termotivasi untuk belajar lebih giat lagi agar potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang akhirnya mutu pendidikan pun ikut meningkat.

Dari hasil observasi awal di lokasi penelitian, peneliti mendapatkan informasi yang mengindikasikan bahwa kreatifitas guru di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan belum optimal. Hal tersebut terlihat dari ada sebagian guru kurang memiliki ide kreatif dan tidak memanfaatkan fasilitas yang ada dalam pembelajaran, hal tersebut membuat siswa jenuh dan bosan dalam pembelajaran. Bahkan terdapat siswa bermain di luar kelas dan nongkrong dikantin saat jam pelajaran berlangsung. Disamping itu ada juga guru yang tidak menciptakan  media yang dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa yang ngantuk dan main-main pada saat proses pembelajaran. Dalam dugaan peneliti, hal ini disebabkan oleh kretifitas mengajar guru. Karena pada saat ini, baik penentu maupun pelaksana kebijakan pendidikan harus berkemampuan merespon perubahan tuntunan masyarakat akan pendidikan yang bermutu tinggi. Salah satu implikasinya adalah peningkatan prestasi belajar siswa.
Disamping itu peneliti menemukan siswa yang mendapatkan nilai raport rata-rata 66 dari seluruh mata pelajaran. Yang mana ada beberapa mata pelajaran yang diperoleh siswa sangat memprihatinkan, yaitu berkisaran pada nilai 51 dan 52. Informasi yang peneliti dapatkan bahwa siswa tersebut terancam tidak naik kelas. Namun para guru masih berbesar hati terhadap anak muridnya.

Berdasarkan latar belakang pemasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang pengaruh kreatifitas guru terhadap prestasi belajar khususnya di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan. Untuk itu penulis bermaksud mengadakan sebuah penelitian ilmiah dengan judul “Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Prestasi Belajar di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan.
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah di atas, maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Kreatifitas Guru di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan.

2. Prestasi Belajar di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan Kelas X Dan Kelas XI.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kondisi obyektif kreativitas guru di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan.
2. Bagaimana kondisi obyektif prestasi belajar di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan

3. Apakah terdapat Pengaruh Kreatifitas Guru Terhadap Prestasi Belajar di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan?

D. Hipotesis penelitian

Hipotesis adalah “sebagai kesimpulan penelitian yang belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui penelitian”
.

Berdasarkan paparan latar belakang masalah dalam penelitian penulis yang dituangkan dalam sebuah judul Pengaruh Kreatifitas Guru Terhadap Prestasi Belajar di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan, dapat diambil suatu hipotesis atau dugaan sementara bahwa: ada pengaruh positif dan signifikan antara Kreatifitas Guru Terhadap Prestasi Belajar siswa di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah “pernyataan mengenai apa yang hendak kita capai”
. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah sebagaimana telah dirumuskan di atas. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memahami deskripsi dari rumusan masalah, dengan demikian tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kondisi obyektif kreativitas guru di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan.

2. Untuk mengetahui kondisi obyektif prestasi belajar di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan.

3. Untuk mengetahui Pengaruh Kreatifitas Guru Terhadap Prestasi Belajar di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan di IAIN Kendari.

2. Sebagai bahan pertimbangan atau informasi bagi pihak guru di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan, terutama untuk meningkatkan kreatifitas mengajar.

3. Sebagai sarana untuk melatih diri dan menguji serta meningkatkan kemampuan berfikir melalui penulisan karya ilmiah.
4. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat luas untuk ikut membantu dan
G. Definisi operasional

Adapun yang menjadi definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kreativitas guru yaitu suatu kemampuan atau keterampilan guru dalam menciptakan kondisi belajar yang menarik perhatian para siswanya yang bervariasi agar siswa tidak merasa bosan atau jenuh dengan pemaparan atau pemberian materi yang telah disajikan oleh guru (pendidik), sehingga interaksi belajar mengajar dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Yang mana bentuk-bentuk kreatifitas yaitu Kreatif atau keterampilan berpikir lancar dalam pembelajaran, Kreatif atau keterampilan berpikir luwes (Fleksibel) dalam pembelajaran, Kreatif atau keterampilan berpikir rasional dalam pembelajaran, Kreatif atau keterampilan memperinci atau mengelaborasi dalam pembelajaran, Kreatif atau keterampilan menilai (mengevaluasi) dalam pembelajaran, Bersifat imajinatif, Bersifat Humoris dan Bersifat Inspiratif.
b. Prestasi belajar dalam penelitian ini yaitu pencapaian akhir dari proses belajar siswa di SMA Negeri 8 Konsel Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan Kelas X Dan Kelas XI Semester genap (2) tahun ajaran 2014/2015 yang dilihat dari nilai raport.
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